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S-1 pada Program Studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Seni Rupa, Institut
Seni Indonesia Yogyakarta.

Perkembangan mural di Yogyakarta yang cukup pesat. Tren mural yang
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konsekuensi yang kuiang menguntungkan. Karya-karya mural yang telah berumur
cukup tua tersebut kebanyakan tidak terawatt. Alih-alih ingin mendapatkan kesan
indah dan bersih lewat mural, Yang didapat sekarang adalah wajah tembok kota
yang buruk rupa karena dipenuhi mural yang rusak, catnya mengelupas di sana-
sini, kotor dan tidak terawat. Sebuah program peremajaan mural kota mungkin
sudah sangat perlu dilakukan demi mengembalikan lagi salah fungsi mural
sebagai seni rupa bagi publik.
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masmas-nya semua.
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penyemangat untuk tugas akhir ini, terimakasiiiiiiihhhh. ..

Penulis menyadari bahwa semuanya jauh dari sempurna, untuk itu
diharapkan kritik dan sarannya dari segenap pembaca terhadap tulisan dan karya
ini. Semoga karya Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat yang berarti.

Amin.

Yogyakarta, 26 Juli 2007

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak pernah lepas dari berbagai kebutuhan untuk menjaga
kelangsungan hidupnya. Kebutuhan berkomunikasi menjadi sama pentingnya
dengan kebutuhan-kebutuhan yang lain. Adanya aktifitas berkomunikasi
menandakan adanya hubungan sosial antara manusia satu dengan manusia
yang lain,

Manusia perlu menyampaikan pendapat dan pemikirannya kepada
khalayak. Berkesenian menjadi salah satu alternatif cara penyampaiannya,
kemudian Public Art, atau seni publik adalah salah satu bentuk dari aktifitas
berkesenian tersebut. Seni publik menjadi jembatan besar antara seniman dan
masyarakat, sebuah hubungan mutualisme dan interaktif antara keduanya
lewat karya-karya seni yang memang khusus dibuat untuk dikonsumsi oleh
publik secara luas dan tidak terbatas. Mural, graffiti serta street art menjadi
salah satu garda paling depan dalam perkembangan seni publik.

Istilah mural didefinisikan sebagai lukisan yang dibuat di dinding,
langit-langit atau di permukaan yang luas dan permanen. Mural telah ada
sejak zaman prasejarah, diantaranya yang terdapat di dinding gua Lascaux di
Perancis Selatan. Istilah mural pertama kali dipopulerkan oleh seniman asal
Meksiko yaitu Diego Rivera dan David Siqueiros yang membuat sebuah

pergerakan seni rupa yang dinamakan Muralista.
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Yogyakarta, berbagai julukan dan predikat telah disandangnya. Kota
gudeg, kota pelajar, kota mahasiswa, kota pendidikan, kota pariwisata, kota
perjuangan dan tentu saja kota seni dan budaya. Dalam sambutannya di buku
katalog “Biennale Jogja VII 2005 di sini dan kini”, Eko Parwoto, seorang
kurator seni Yogyakarta mempertanyakan kembali sejauh mana predikat yang
telah melekat di Kota Yogyakarta ini dihayati sebagai suatu potensi.

Apakah predikat tersebut akan selamanya disandang oleh Kota
Yogyakarta dengan segala macam degradasi yang tengah dialaminya saat ini.
Sementara Banyak kota-kota di negara yang lebih maju berusaha membangun
kehidupan sosial dan citra kotanya melalui penyelenggaraa art event
khususnya seni rupa. Memberikan gambaran betapa seni rupa merupakan
major issue dalam pengukﬁran tingkat kemajuan suatu kota dalam konteks
budaya. Mural, graffiti dan streef art sebagai sebuah bentuk seni rupa ruang
publik adalah sebuah kultur yang sangat lekat dengan dunia seni rupa.

Yogyakarta dilihat dari sejarah dan reputasinya sebagai kota dengan
kultur seni rupa yang sangat kental menyediakan sebuah iklim yang subur
dan kondusif bagi perkembangan seni rupa modern-kontemporer. Mural,
graffiti dan street art-pun sedang sangat berkembang di Yogyakarta, maka
sepatutnyalah kalau karya-karya mural, graffiti dan street art tersebut juga
mendapatkan apresiasi dan perhatian sebagai salah satu bentuk seni rupa yang
turut serta menyumbangkan andil dalam tulisan sejarah seni rupa Indonesia
khususnya Yogyakarta.

Mural, graffiti dan street art Yogyakarta memang boleh
dikatakan baru berkembang pesat seumuran jagung. Adalah Apotik
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Komik, komunitas yang memulai penciptaan karya seni rupa di

tempat-tempat umum di Yogyakarta. Mereka bergerak sejak tahun

1999, ketika itu mereka meggambari karton-karton dan

menempelkannya di dinding-dinding kosong. Pada saat yang

bersamaan, Taring Padi melakukan aktivitas serupa. Kedua kelompok
ini menunjukkan perbedaan kandungan pesan.’

Seni rupa di tempat umum pada saat itu sebenarnya bukanlah hal yang
baru. Kampanye pemerintahan orde baru mempergunakan tempat umum
untuk memajang spanduk, baliho, poster, lukisan dinding, patung dan relief
guna menyampaikan pesan-pesan politiknya kepada masyarakat.

Pada tahun 2002 Apotik komik kembali memprakarsai sebuah
gerakan untuk mengajak masyarakat untuk sama-sama membuat karya seni
rupa di tempat umum dalam hal i secara khusus jenis karya seni mural.
Gerakan itu, bekerja sama dengan pemeritah kota dinamai proyek mural
“Sama-sama” di empat titik strategis kota Yogyakarta. Publikasi yang baik
telah menginspirasi banyak tempat di Yogyakarta untuk menghias dan
mendekorasi dinding-dinding kosong mereka sendiri dengan mural. Menurut
data dari Samuel Indratma, penggagas mural di Jogja sekaligus seniman dari
Apotik Komik, telah lebih dari 500 karya mural dihasilkan oleh masyarakat
Jogja paska proyek mural “Sama-sama”. Sebuah usaha yang bisa dipakai
sebagai salah satu trik menjauhkan masyarakat dari penyakit sosial, selain
juga sebagai usaha yang bagus untuk mengajak berbagai lapisan masyarakat

mulai dari yang muda hingga yang tua dalam menciptakan kondisi kota yang

tidak saja bersih namun juga indah.

" Booklet Re: Publik Art, Kedai Kebun Forum, 2005.
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Tiga tahun setelahnya, tepatnya pada Agustus 2005 diselenggarakan
sebuah art event berjudul “Re:Publik Art, Mencari Ruang Publik lewat Seni
Rupa Temporer”. Proyek ini bertujuan untuk mempresentasikan karya-karya
seni rupa publik seniman-seniman Yogyakarta dan kota-kota lainnya (Jakarta,
Bandung, Bali, Paris) dalam bentuk mural, artistic graffiti, signage yang
diharapkan mampu mempresentasikan ekspresi-ekspresi baru dan lebih segar,
juga mendefinisikan kembali bagaimana seharusnya seni rupa publik
merespon lingkungan sosial di mana seni rupa publik itu ditempatkan. Proyek
mural Sama-sama dan Re:Publik Art menancapkan tonggak pergerakan seni
rupa publik di Yogyakarta.

Paparan di atas menggambarkan perkembangan mufal di Yogyakarta
yang cukup pesat. Tren mﬁral yang berawal sekitar 2-3 tahun lalu itu kini
seringkali menyisakan beberapa konsekuensi yang kurang menguntungkan.
Karya-karya mural yang telah berumur cukup tua tersebut kebanyakan tidak
terawat, alih-alih ingin mendapatkan kesan indah dan bersih lewat mural,
yang didapat sekarang adalah wajah tembok kota yang buruk rupa karena
dipenuhi mural yang rusak, catnya mengelupas di sana-sini, kotor dan tidak
terawat. Sebuah program peremajaan mural kota mungkin sudah sangat perlu
dilakukan demi mengembalikan lagi salah fungsi mural sebagai seni rupa
bagi publik.

Sebagai sebuah bentuk karya seni rupa yang ditempatkan di ruang
publik, mural merupakan media penyampaian pesan kepada masyarakat yang

sangat efektif dan efisien. Hal inilah yang seringkali tidak disadari oleh
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Banyak pihak terutama oleh Pemerintah Kota. Mural dapat dimanfaatkan
sebagai media penyampaian berbagai program pemerintah kepada
masyarakatnya, sebagai media publikasi pesan layanan masyarakat atau
media promosi program khusus Pemerintah Kota dan sebagainya. Di sinilah
diperlukan adanya sinergi antara Pemerintah Kota, komunitas seniman mural
dan masyarakat untuk mewujudkan hal tersebut.

Jarang sekali ditemukan mural di Yogyakarta yang membawa konsep
desain komunikasi visual di dalamnya. Kebanyakan membawa nuansa fine
art yang menerapkan metode black box dalam  pembuatannya dan
mengesampingkan strategi komunikasi pesan lewat bahasa gambar dan
tulisan. Maka dari itu perlu dibuat sebuah gerakan baru untu-k. me-refresh atau
mempersegar kembali perWajahan mural Kota Yogyakarta dengan mural
yang membawa konsep desain komunikasi visual dengan tema dan gaya yang

lebih inovatif, segar dan kreatif.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana membuat sebuah perancangan desain komunikasi visual
berupa mural bertema 5 gaya desain grafis era modern yaitu Futurisme,
Konstruktivisme, De Stijl, Bauhaus, dan New Typography untuk menunjang

perwajahan kota Yogyakarta Sebagai Kota Seni dan Budaya.
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C. Batasan Masalah
Pembahasan yang akan disampaikan dibatasi hanya pada konteks
mural khususnya di Yogyakarta dan pada lima gaya desain grafis pada era
modern yang akan diangkat yaitu Futurisme, Konstruktivisme, De Stijl,
Bauhaus, dan New Typography, yang memiliki kesamaan karakter dan masih
banyak memberikan pengaruh bagi desain grafis sekarang.
Hasil akhir dari Tugas Akhir ini adalah 5 buah desain mural yang

disimulasikan dibuat di 5 titik lokasi terpilih di Yogyakarta.

D. Tujuan Perancangan
Untuk memperoleh sebuah fancangan mural bertema 5 gaya desain grafis era
modern yaitu Futurisme, Konstrukrivisme,. De Stijl, Bauhaus, dan New
Typography yang artistik, komunikatif, dan atraktif dan mampu menampilkan
karakteristik visual masing-masing gaya desain yang diangkat sehingga
mampu membantu/ menunjang perwajahan kota Yogyakarta Sebagai Kota

Seni dan Budaya.

E. Manfaat Perancangan
1. Manfaat untuk mahasiswa
Mahasiswa mendapatkan tambahan informasi/ pengetahuan tentang
sejarah gaya desain grafis pada era modern (Futurisme, Konstruktivisme,

De Stijl, Bauhaus, dan New Typography)
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2.l Manfaat untuk Lembaga
Program Studi Desain Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia juga
akan mendapatkan sebuah konsep perancangan yang mengkaji mural dan
sejarah gaya desain grafis pada era modern (Futurisme, Konstruktivisme,
De Stijl, Bauhaus, dan New Typography).

3. Manfaat untuk masyarakat (target audience)
Menyajikan sebuah . konsep baru mural dan memberikan tambahan
informasi/ pengetahuan tentang sejarah gaya desain grafis pada era modern

(Futurisme, Konstruktivisme, De Stijl, Bauhaus, dan New Typography)

E. Lingkup Perancangan
| Lingkup verbal perahcangan, informasi yang disampaikan meliputi
sejarah graffiti, street art dan mural khususnya di Yogyakarta dan lima gaya
desain grafis yang besar pada era modern yaitu Futurisme, Konstruktivisme,
De Stijl, Bauhaus, dan New Typography. Sedangkan untuk lingkup wilayah
penelitian difokuskan pada wilayah Kotamadya Yogyakarta, khususnya pada 5

titik mural yang telah ditentukan.
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F. Metode Perancangan
1. Tahap Pengumpulan Data
Data teks, gambar dan foto didapatkan dari dari buku-buku sejarah
desain grafis dunia, buku tentang graffiti dan mural, website-website
tentang mural, graffiti dan streef art, serta pemotretan ke lapangan. Semua
data digunakan sebagai acuan bagi proses perancangan komunikasi visual

Tugas Akhir ini.

2. Tahap Analisa
Agar tujuan perancangan dapat tercapai, maka pendekatan yang
harus dilakukan adalah dengan menganalisa data-data tentang 5 gaya
disain era modern yaitu. Futurisme, Konstruktivisme, De Stijl, Bauhaus,
dan New Typography, data-data tentang mural di Yogyakarta. Antara lain
melakukan pendekatan:
a. Wujud (appearance)
Sesuatu yang tampak oleh indera penglihatan (visual) secara nyata
ataupun abstrak
b. Bentuk (form)
Bentuk adalah gabungan dari seluruh unsur-unsur perwujudan seni rupa
seperti titik, garis, warna dan lain sebagainya.
c. Susunan (structure)

Gabungan dari bentuk-bentuk sehingga menjadi visual
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| d. Isi (content)
Isi ditekankan pada gagasan (ide) sebagai suatu pemikiran atau konsep
tentang mural bertema 5 gaya desain grafis era modern yaitu Futurisme,
Konstruktivisme, De Stijl, Bauhaus, dan New Typography yang dibuat
untuk menunjang perwajahan kota Yogyakarta Sebagai Kota Seni dan

Budaya.

3. Tahap Eksperimen
Tahap eksperimen ini dibagi menjad:

a. Penyusunan Materi
Menentukan isi pesan verbal dan visual yang akan disampaikan
ditampilkan dalam mural.

b. Idea lay out, Rough Layout dan Comprehensive lay out
Menggali ide dalam sebuah sketsa rancangan visualisasi 5 buah mural
dengan karakteristik visual yang berbeda-beda sesuai dengan gaya
desain yang diangkat (Futurisme, Konstruktivisme, De Stijl, Bauhaus,
dan New Typography).

c. Eksekusi
Proses eksekusi dengan memproyeksikan hasil rancangan mural ke foto

tembok/titik yang telah dipilih dengan metode digital imaging.
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4. Tahap Kesimpulan/Penutup
Dari hasil rancangan mural kota ini diharapkan mampu membantu/
menunjang perwajahan kota Yogyakarta Sebagai Kota Seni dan Budaya.
Sekaligus menyemarakkan kembali dunia seni ruang publik Yogyakarta
dengan mural berkonsep desain komunikasi visual sehingga diharapkan
masyarakat mendapatkan tambahan pengetahuan tentang perjalanan

panjang perkembangan gaya desain dunia.
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